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ABSTRAK 
PERBEDAAN IDENTITAS DIRI SISWA DI SEKOLAH 





Identitas diri merupakan prinsip kesatuan yang membedakan diri 
seseorang dengan orang lain. Individu harus memutuskan siapakah 
dirinya sebenarnya dan bagaimanakah perannya dalam kehidupannya 
nanti (Kartono dan Gulo, 2003). Pengalaman selama hidup seperti 
pendidikan, budaya, jenis kelamis, latar belakang keluarga, teman 
sebaya dan dimana remaja itu tinggal akan memberikan pengaruh 
terhadap identitas diri remaja yang bersangkutan. Kurangnya 
informasi dan pengetahauan remaja banyak yang mengalami 
kebingungan untuk menentukan masa depannya, seperti kebingungan 
identitas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan identitas diri siswa di sekolah berbasis Islam dan sekolah 
berbasis umum. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ialah ada 
perbedaan identitas diri siswa yang ada di sekolah berbasis Islam 
dengan sekolah berbasis umum. 
Subjek penelitian ini ialah siswa MTs Negeri 1 dan SMP Negeri 
35 Bandar Lampung yang berjumlah 90 dari sekolah MTs Negeri 1 
dan 88 SMP Negeri 35 Bandar Lampung yang diambil dengan 
menggunakan tenik Cluster Random Sampling. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu dengan skala identitas 
diri 37 aitem (  =0.932). Uji perbedaan menggunakan teknik t-test 
dengan bantuan SPSS 22.0 for windows. 
Hasil uji hipotesis menunjukkan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara identitas diri pada siswa di sekolah berbasis Islam 
dan sekolah bebasis umum. Identitas diri siswa di sekolah berbasis 
Islam dengan nilai rerata sebesar 110.94 lebih tinggi dibandingkan 
dengan identitas diri siswa di sekolah berbasis umum dengan nilai 
rerata 84.69 yang berarti siswa yang ada di sekolah berbasis Islam 
mempunyai identitas diri yang lebih tinggi dibandingkan siswa yang 












Transliterasi Arab-Latin digunakan sebagai pedoman yang 
mengacu pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan 




Arab Latin Arab Latin Arab Latin Arab Latin 
 M م Zh ظ Dz ذ A ا





 W و Z ز T ت
 H ه Gh غ S س Ts ث









 Q ق Sh ص H ح
 K ك Dh ض Kh خ











- - - - 
- 
A ا َجد َل Ȃ ي سا َز... Ai 
- -- - 
- 
- 
I ي ِسر َل Ȋ و ِق ي َل... Au 
 و
- - - - 
- 






3. Ta Marbutoh 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, 
kasroh dan dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta 
marbuthah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, Raudhah, 
Jannatu al-Na‟im. 
 
4. Syaddah dan Kata Sadang 
Transliterasi tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf 
yang diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. 
Sedangkan kata sandang “al”, baik pada kata yang dimulai 
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ِكنَّ اْلفَتَى َمْن ٌَقُْوُل ٰهـأَنَاَذا ـٰ ، َول ًْ ٍَْس اْلفَتَى َمْن ٌَقُْوُل َكاَن أِب  لَ
 
Bukanlah pemuda yang mengatakan “ini (pretasi) bapakku” 
Akan tetapi, pemuda adalah orang yang mengatakan “ini (prestasi) 
aku” 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Manusia memiliki berbagai kebutuhan dalam kehidupannya 
salah satu  yang cukup penting adalah “kebutuhan akan identitas” 
yaitu suatu kebutuhan untuk dapat mengatakan kepada orang lain 
bahwa “saya adalah saya” bukan “saya adalah yang kamu inginkan” 
berdasarkan identitas ini setiap orang mempunyai tingkat kesadaran 
diri pada pengetahuan serta pengalaman tentang kemampuan-
kemampuannya (Purwanti,  2013). 
 
Menurut Purwadi (2004) Identitas diri akan terus mengalami 
perkembangan selama rentan kehidupan. Berubah-ub ah seiring 
dengan perjalanan dan dinamika, sesuai dengan kehidupan yang 
dialami. Perkembangan dan perubahan identitas itu terjadi 
dikarenakan beberapa pengaruh pendidikan, budaya, jenis kelamin, 
teman sebaya, dan lingkungan. 
Identitas diri merupakan prinsip kesatuan yang membedakan 
diri seseorang dengan orang lain. Individu harus memutuskan 
siapakah dirinya sebenarnya dan bagaimanakah perannya dalam 
kehidupannya nanti (Kartono dan Gulo, 2003). 
 
Identity vs Identity Conffusion adalah tahap ke-lima 
perkembangan yang dialami pada masa remaja, pada masa ini remaja 
akan memutuskan siapa mereka, apa mereka, dan akan kemana 
mereka Erickson (dalam Santrock, 2007). 
 
Masa remaja adalah  segmen  kehidupan yang paling penting 
dalam siklus perkembangan individu dan masa transisi yang diarahkan 
pada masa dewasa yang sehat. Perkembangan masa remaja diwarnai 
nteraksi antara faktor-faktor genetik, bilogis, lingkungan dan sosial 
(Yusuf, 2009).  Sejalan dengan Krori (2011) Remaja merupakan suatu 
periode penting dari rentang kehidupan, suatu periode transisional 
masa perkembangan, masa usia berkonflik, masa dimana individu 




dan ambang menuju kedewasaan. Rentang umur pada masa remaja 
adalah individu yang berada pada tahap 12-18 tahun (Hurlock,1990).  
 
Pada masa ini mungkin remaja terlihat kebingungan seperti 
memilih siapa yang akan dipacari, putus atau tidak, mengambil 
jurusan apa saat di sekolah, memilih belajar atau bergaul, haruskah 
aktif politik atau tidak, dan kebingungan lainnya. Meskipun begitu 
salama masa remaja ini, keputusan-keputusan tersebut akan 
membentuk inti dari arti individu tersebut sebagai manusia yang biasa 
disebut dengan identitasnya (Santrock, 2007). Sejalan dengan Hurlock 
(2004) Remaja mulai mengedepankan penegasan pendapat pribadinya 
dan sebisa mungkin melepaskan pengaruh orang dewasa, namun pada 
saat yang sama remaja masih mempertahankan identitas dirinya 
terhadap kelompok sebayanya.  
 
Sejalan dengan penelitian Purwadi (2004) berjudul Proses 
Pembentukan Identitas diri Remaja, memperoleh hasil yaitu, (1) 
Merasa remaja merupakan masa yang sangat krusial bagi proses 
pembentukan identitas diri, mengingat remaja tidak lagi dapat 
menggunakan identitas masa kanak-kanaknya, akan tetapi juga dapat 
menunjukan dengan identitas orang dewasa, (2) Proses pembentukkan 
identitas diri pada masa remaja sangat  dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang mendahului, seperti latar belakang orang tua, harapan 
sosial, pengalaman perkembangan sebelumnya, keberadaan tokoh 
figur yang sukses, kepribadian yang terbentuk pada masa sebelum 
remaja, (3) Perkembangan identitas diri mengikuti pola M-A-M-A 
(Moratorium-Achievement-Moratorium-Achievement) cycle (siklus) 
atau sebuah siklus pencapaian yang berlangsung secara terus menerus 
seiring dengan proses perkembangan pada umumnya, tidak terkecuali 
pada remaja, (4)Status identitas yang dicapai remaja, sangat 
tergantung pada tingkat dan kualitas proses eksplorasi dan komitmen 
yang dilakukan oleh remaja yang bersangkutan, (5) Status identitas 
seseorang remaja dapat berbeda untuk masa kehidupan yang berbeda. 
Hal ini karena tingkat eksplorasi dan komitmen pada masing-masing 





Pada dasarnya identitas diri pada remaja itu sendiri 
merupakan penjelasan tentang dirinya yang menyangkut konsep diri, 
pekerjaan, dan perannya dimasyarakat yang menjadikan seseorang itu 
unik, serta keinginan yang menjadi orang yang berarti dan dapat 
pengakuan dari lingkungan masyarakat (Purwanti, 2013). 
Remaja membentuk identitasnya dengan menggabungkan 
identifikasi sebelumnya menjadi struktur psikologis baru, lebih besar 
dari jumlah bagian-bagian yang membentuknya (Erickson dalam 
Papalia, dkk, 2009). Bila mereka telah memperoleh identitas, maka 
remaja tersebut akan menyadari ciri-ciri khas kepribadiannya, seperti 
kegemaran dan ketidak sukaannya terhadap sesuatu.  
 
Identitas diri jelas diperlukan remaja agar dapat menjalankan 
kehidupannya. Individu yang tidak memiliki pemahaman yang baik 
mengenai dirinya, akan lebih besar kemungkinanya hidup dalam 
ketidakpastian serta tidak mampu menyadari keunggulan maupun 
kekurangan yang ada pada dirinya. Individu tersebut akan menjadi 
individu yang tidak percaya diri dan juga tidak memiliki kebanggaan 
pada dirinya sendiri. 
 
Marcia (1980-1994) percaya bahwa teori perkembangan 
identitas Erickson memiliki status identitas, tergantung dari cara 
menyelesaikan krisis identitas. Gagalnya remaja dalam mengahadapi 
krisis cenderung akan memiliki kebingungan identitas (identity 
diffusion). Orang yang memiliki kebingungan ini ditandai dengan 
adanya perasaan tidak mampu, tidak berdaya, dan penurunan harga 
diri. Akibatnya dari hal-hal yang terjadi itu ia akan pesimis dalam 
mengahadapi masa depannya (Mitasari, 2017). Sejalan dengan 
Noviyanti (2015) Pada akhirnya remaja akan mengalami kebingungan 
dan tidak mengetahui akan menjadi apa dan siapa dalam pengamatan 
orang lain. 
 
Pengalaman selama hidup seperti pendidikan, budaya jenis 
kelamin, latar belakang keluarga, teman sebaya dan dimana remaja itu 
tinggal akan meberikan pengaruh terhadap identitas diri individu yang 
bersangkutan. Steinberg (1993) menungkapkan bahwa pekerjaan 




mempengaruhi perubahan perkembangan dan pertumbuhan masa 
remaja tersebut. Seperti hadist yang dijelaskan oleh Abu Hurairah R.A 
yang berbunyi : 
 
اِنه َ َساِنهِ  َأوْ  يُنَِِصّ َداِنهِ  َأوْ  يَُمِجّ  ُكل  َمْولُْود   يُْوَلُ  عََل  الِْفْطَرِة، فَأَبََواهُ  ُُيَِوّ
 
Artinya : “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, ayah 
dan ibunyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi (H. R. 
Bukhori Muslim).  
 
Terjadinya perubahan identitas diri merupakan suatu hal wajar 
karena di pengaruhi oleh berbagai pengaruh seperti pendidikan, 
budaya, jenis kelamin, latar belakang keluarga, teman sebaya, dan 
jenis lingkungan serta aspek lainnya. 
 
Hal ini sehubungan dengan Al-Quran sebagai sumber hukum 
islam yang dimana menjelaskan bahwa Allah SWT tidak akan 
mengubah suatu kaum, kecuali kaum itu sendiri yang mengubahnya 
sebagaiamna firman Allah SWT Q.S Ar-Ra‟ad ayat 11 : 
 
                         
                         
                     
 
Artinya : ”Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka 
menjaganya atas perintah Allah (767). Sesungguhnya Allah tidak 
merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan 
(768) yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 




dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia. (Q.S. Ar-Ra’d:11) 
 
Quraish Shihab mentafsirkan ayat tersebut menerangkan 
bahwa setiap manusia ada malikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, para malaikat yang bertugas mengawasinya dihadapannya 
dan di belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah SWT, 
dari gangguan jin dan makhluk-makhluk lainnya. (Sesungguhnya 
Allah SWT tidak mengubah suatu kaum) artinya dia tidak mencabut 
dari mereka nikmatnya (sehingga mereka mengubah keadaan yang ada 
pada diri mereka sendiri) dari keadaan yang baik dengan melakukan 
perbuatan durhaka. (Dan apabila Allah SWT menghendaki keburukan 
terhadap suatu kaum) yakni menimpa azab. (Maka tak ada yang dapat 
menolaknya) dari siksaan-siksaan tersebut dan pula dari hal hal 
lainnya yang telah dipastikannya (Dan sekali-kali tak ada bagi mereka 
bagi orang yang telah dikehendaki keburukan oleh Allah SWT (Selain 
dia) selain Allah SWT sendiri (seorang penolongpun yang dapat 
mencegah datangnya azab Allah SWT terhadap mereka (Zaidah). 
 
Bahwa setiap pribadi harus meniti jalan kebaikan untuk 
perubahan kearah yang lebih baik, dan jika yang mereka lalui jalan 
keburukan, maka perubahanpun kearah yang lebih buruk. Karena pada 
dasranya Allah SWT telah meberikan kemampuan yang sama agar 
mereka mampu menemukan kebenaran. 
Pentingnya pencapaian identitas diri itu sendiri pada remaja 
adalah untuk menetapkan langkah atau sebagai pijakan kuat bagi 
remaja dalam menjalani periode kehidupannya dimasa yang akan 
datang untuk menjadi individu yang bertanggung jawab, berkarakter 
dan sesuai dengan apa yang diyakininya (Purwanti, 2013). 
Sakti dan Yulianto (2017) dalam hal penelitiannya 
mengungkapkan juga bahwa identitas merupakan sebuah hal yang 
paling penting dalam masyarakat yang memiliki banyak anggota. 
Identitas membuat suatu gambaran mengenai seseorang melalui 
penampilan fisik, ciri ras, warna kulit, bahasa yang digunakan, 
penilaian diri dan faktor presepsi lain yang semuanya digunakan 
dalam menkontruksi identitas. Remaja sendiri akan melakukan 




yang dimiliki remaja membuat dirinya tidak mudah terpengaruh dan 
berusaha mempertahankan pilihannya.  
 
Erickson (dalam Yusuf, 2004) meyakini bahwa perkembangan 
identitas diri pada masa remaja berkaitan erat dengan komitmennya 
terhadap masa depan. Sejak masa anak usaha yang pertama 
berkembang dalam keadaan sadar adalah untuk menjawab pertanyaan 
“siapa aku ?”. 
 
Penelitian yang terkait tentang identitas diri yakni Rosidi 
(2009) dalam penelitiannya yang berjudul Hubungan antara Self Body 
Image dengan Pembentukan Identitas Diri Remaja, memperoleh hasil 
sebagai berikut: ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
self body image dengan pembentukan identitas diri. Artinya, semakin 
tinggi self body image maka semakin tinggi pembentukan identitas diri 
remaja dan sebaliknya. Hal ini berarti menunjukkan self body image 
dengan segala aspek yang terkandung di dalamnya dapat digunakan 
sebagai prediktor untuk mengukur pembentukan identitas diri.  
 
Sejalan dengan penelitian tersebut Purwanti (2013) dengan 
judul Identitas Diri Remaja pada Siswa kelas XI SMA Negeri 2 
Pemalang Ditinjau dari Jenis Kelamin menunjukkan dengan sampel 
361 subjek memperoleh hasil persentase sebesar 51,54% pada siswa 
laki-laki sebagian besar siswa (72,2%) mempunyai identitas diri yang 
tergolong tinggi, sedangkan pada siswa perempuan sebagian besar 
siswa (90,5%) tergolong sedangkan hal itu menunjukan bahwa 
identitas diri siswa laki-laki lebih positif dibandingkan dengan 
identitas diri pada siswa perempuan. 
 
Sekolah dan Komunitas adalah salah satu faktor penting yang 
dapat mempengaruhi identitas diri. Secara umum sekolah merupakan 
sebuah lembaga pendidikan sejati sementara digantikan dan 
diserahkan sepenuhnya kepada tenaga pendidik yang telah profesional 
dalam hal pembelajaran dan pengajaran. Secara umum sekolah 
merupakan sebuah lembaga yang bersifat formal, non formal maupun 
informal yang didirikan oleh negara atau pun swasta yang dirancang 




memiliki sarana dan prasarana yang cukup dan memadai, seperti 
ruang belajar, ruang estrakulikuer, perpustakaan, masjid, UKS, 
laboraturium IPA dan komputer ataupun lainnya yang dapat 
memenuhi kegiatan yang ada disekolah agar mendukung serta 
menunjang agar perkembangan siswa di Sekolah dapat berjalan 
dengan baik.  
 
Sejalan dengan penelitian Utama (2016) Dalam penelitian 
berjudul Perbedaan Tingkat Moral Siswa antara Sekolah Berbasis 
Islam dengan Sekolah umum memperoleh hasil: (1) Ada Perbedaan 
Tingkat Moral Siswa Antara Sekolah Berbasis Islam Dengan Sekolah 
Umum” artinya, tingkat Moral Siswa yang bersekolah di Sekolah 
Umum lebih rendah dibandingkan Siswa yang berbasis Islam. (2) hasil 
analisis diketahui nilai rerata empirik (RE) tingkat moral pada siswa 
yang bersekolah di Sekolah berbasis Islam = 87,31%. Kondisi tersebut 
didukung oleh frekuensi yang sebagian besar subjek memiliki tingkat 
moral yang tinggi. (3) Sebaliknya pada siswa yang bersekolah di 
sekolah Umum memiliki rerata empirik = 84,60%. Kondisi tersebut 
didukung oleh frekuensi yang sebagian memiliki tingkat moral rendah. 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
yang dilakukan di MTsN 1 Bandar Lampung dan SMP Negeri 35 
Bandar Lampung bahwa masih banyak siswa yang mengalami 
kebingungan untuk menentukan masa depannya, seperti memilih ingin 
melanjutkan sekolahnya, bekerja, atau menikah, memilih sekolah 
mana yang ingin dia pilih, jurusan apa yang akan dia pilih ketika 
melanjutkan sekolah kejenjang SMA, memilih ekstrakulikuler apa 
yang tepat dengan bakatnya, memilih kriteria pasangan yang ingin 
dijadikan pacar, dan kebingungan lainnya yang berhubungan dengan 
masa depan. Dari tindakan-tindakan tersebut dapat dipahami bahwa 
lingkungan teman sebaya, lingkungan sekolah dan dimana remaja itu 
tinggal berpengaruh pada perkembangan identitas diri remaja itu 
sendiri. 
 
Selain itu sarana yang ada di dua sekolah tersebut memilki 
banyak perbedaan. Dari mulai sarana-prasarana yang ada di Sekolah 




masih belum terlalu banyak, dan masih banyak sarana dan prasarana 
sekolah yang belum memadai. Namun di MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung sudah cukup memadai, dengan memiliki laboraturium, 
masjid, serta sarana dan prasarana lain, dan guru-guru banyak yang 
sudah senior.  
 
Adapun alasan peneliti memilih MTs Negeri 1 dan SMP 
Negeri 35 Bandar Lampung dipilihnya sebagai subyek penelitain 
berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa 
yang ada di SMP Negeri 35 dan MTs Negeri 1 Bandar Lampung yang 
ternyata masih banyak siswa yang masih belum paham mengenai 
identitas diri, peneliti juga mendapatkan beberapa rekomendasi dari 
pihak sekolah terutama di Sekolah SMP Negeri 35 Bandar Lampung 
bahwa sekolah tersebut tergolong sekolah baru sehingga perlu adanya 
pengetahuan tentang identitas diri, agar dapat dikenal oleh banyak 
orang. Selanjutnya adapun rekomendasi dari guru-guru senior sekolah 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung karena mereka lulusan UIN Raden 
Intan Lampung. 
 
Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi pada remaja 
usia sekolah terutama jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dalam kaitannya dengan identitas diri, maka rumusan masalah dalam 
penelitia ini adalah “ Apakah ada Perbedaan Identitas diri Siswa di 
Sekolah berbasis Islam dan Sekolah berbasis umum” ? 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Adapun rumusan masalah berdasarkan pemaparan pada latar 
belakang diatas pada penelitian ini adalah : 
Apakah ada perbedaan Identitas diri Siswa di Sekolah berbasis Islam 
dan Sekolah berbasis Umum ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:  
“Untuk menemukan apakah ada perbedaan identitas diri siswa sekolah 




D. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
 
Hasil penlitian ini secara teoritis diharapkan dapat 
memberikan masukan yang bermanfaat terhadap perkembangan 
ilmu psikologi perkembangan, terutama pada dunia pendidikan 
dan dapat menambah pengetahuan mengenai Perbedaan 
Identitasdiri Siswa pada Siswa Sekolah Berbasis Islam dengan 
Sekolah Berbasis Umum. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Remaja/Siswa 
Dapat mengetahui serta mempraktekan bagaimana proses 
identitas diri untuk menjadi remaja yang dengan identitas diri 





b. Bagi Guru 
Sebagai masukan acuan kepada guru untuk dapat 
mengarahakan, mendidik dan memberikan bimbingan kepada 
siswanya untuk mencapai identitas diri yang tinggi. 
 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan masukan kepada sekolah dalam rangka proses 
pembentukan identitas diri  untuk para siswa. 
 
E. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
 
Penelitian yang relevan adalah deskripsi tentang kajian 
penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang di teliti. 
Ada beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan atau 





Pertama skripsi yang ditulis oleh Purwadi tentang Proses 
Pembentukan Identitas diri Remaja Terdapata perbedaan dalam 
penelitian ini, dimana skripsi yang ditulis oleh purwadi, hanya 
meneliti tentang bagaimana pembentukan identitas diri pada remaja, 
sedangkan dalam penelitian peneliti, lebih membandingkan proses 
identitas diri yang dilihat dari jenis sekolah berdasarakan Undang-
undang No. 20 Tahun 2003. 
Kedua, thesis yang ditulis oleh Rosidi tentang Hubungan 
antara Self Body Image dengan Identitas diri dengan Pembentukan 
Identitas diri Remaja. Dalam tulisan tersebut dijelaskan bahawa 
adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara Self Body 
Image dengan pembentukan identitas diri pada remaja. Terdapat 
perbedaan yang menarik dari hasil penelitian ini dimana dalam 
penilitian peneliti, bahwa lingkungan sekolah, teman sebaya menjadi 
salah satu faktor pembentukan identitas diri. Sedangkan, penelitian 
yang di tulis Rosidi menyatakan bahwa segala aspek yang terkandung 
dalam self body image dapat digunakan sebagai prediktor untuk 
mengukur identitas diri pada remaja.  
Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Fisananin Puerwanti tentang 
identitas diri remaja pada siswa kelas IX SMA Negeri 2 Pamulang 
ditinjau dari jenis kelamin. Dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa 
adanya perbedaan pembentukan identitas diri remaja putra dan 
identitas diri remeja putri dimana identitas diri remaja putra lebih 
tinggi dibandingkan identitas diri remeja putri. Terdapat perbedaan 
dari hasil penilitian peneliti, bahwa perbedaan jenis sekolah juga dapat 
mempengaruhi pembentukan diri pada remaja. Sedangkan, penelitian 
yang ditulis oleh Fisnanin Purwanti hanya dilihat berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin yang dapat mempengaruhi pembentukan diri 
pada remaja 
Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Anna dkk, tentang 
hubungan identitas diri dengan konformitas pada mahasiswa yang 
mengikuti hizbut tahrir. Dalam tulisan tersebut dijelaskan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan antara identitas diri dengan 
konformitas pada mahasiswa yang mengikuti hizbut tahrir. Perbedaan 




Anna dkk membahas tentang signifikansi hubungan antara identitas 
diri dengan konformitas pada mahasiswa yang mengikuti hizbut tahrir, 
sedangkan penelitian peneliti membahas tentang perbedaan identitas 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan yaitu ada perbedaan yang signifikan antara 
identitas diri siswa di Sekolah berbasis Islam dan Sekolah berbasis 
umum. Siswa yang bersekolah di Sekolah berbasis Islam lebih 
memiliki identitas diri lebih positif, dibanding siswa yang bersekolah 
di Sekolah berbasis umum dengan berdasakan hasil perhitungan yang 
didapat. 
 
Perbedaan yang ditemukan identitas diri siswa di sekolah 
berbasis Islam dan sekolah berbasis umum yang dibuktikan dengan uji 
t-test dan memperoleh hasil nilai t = 11,244 dengan signifikan p = 
0,000 (p < 0,01) dan diperoleh nilai mean yang didapatkan di Sekolah 
berbasis Islam yaitu sebesar 116,38 dan pada Sekolah berbasis umum 
yaitu sebesar 84.69. 
 
B. Saran 
Berdasarkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, saran 
yang dapatsampaikan dalam penelitian ini yaitu antara lain: 
1. Bagi Remaja/siswa 
Bagi para sisw/siswi di SMP ditahap remaja diharapkan 
mampu mengetahui serta mempraktekan bagaimana proses 
identitas diri untuk menjadikan siswa yang dengan identitas diri 
matang dan membentuk identitas diri yang tinggi. 
2. Bagi Guru 
Bagi guru agar lebih dapat mengarahakan, mendidik dan 
memberikan bimbingan kepada siswanya untuk mencapai 
identitas diri yang tinggi. 
3. Bagi Sekolah 
Bagi Sekolah agar dapat lebih memperhatikan, dan 
memberikan sarana dan prasarana yang lengkap untuk menunjang 
guru dalam mengarahakan, menididik, dan memberikan 
bimbingan kepada  para siswa agar dapat mencapai identitas diri 
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